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Abstrak 

Peningkatan literasi keuangan bagi ibu-ibu PKK di Kelurahan Gladak Anyar sangat 

penting untuk membantu ibu-ibu PKK mengelola keuangan keluarga secara bijak, 

sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan memberdayakan 

peran ibu-ibu PKK dalam komunitas. Metode pengabdian ini mencakup sosialisasi 

untuk meningkatkan kesadaran tentang pentingnya literasi keuangan, pelatihan 

praktis yang memberikan pengetahuan dan keterampilan pengelolaan keuangan, 

serta evaluasi untuk menilai efektivitas program dalam meningkatkan 

kesejahteraan keluarga di Kelurahan Gladak Anyar. Hasil pengabdian 

menunjukkan peningkatan signifikan dalam pengetahuan dan keterampilan ibu-

ibu PKK terkait pengelolaan keuangan, dengan perbedaan skor pretest sebesar 

35,04% dan posttest sebesar 84,04%, serta nilai mean rank posttest yang lebih 

tinggi daripada pretest (25,50 > 0,00). Para peserta mampu membuat anggaran, 

menabung secara teratur, dan memanfaatkan teknologi finansial untuk mengelola 

keuangan mereka. Kesimpulannya, peningkatan literasi keuangan melalui 

pelatihan yang terstruktur dan komprehensif dapat memberdayakan ibu-ibu PKK 

untuk mengelola keuangan keluarga dengan lebih baik, yang pada gilirannya 

meningkatkan kesejahteraan keluarga dan komunitas.  

 

Abstract 

Increasing financial literacy for PKK mothers in Gladak Anyar Subdistrict is very 

important to help PKK mothers manage family finances wisely, so that they can 

improve economic welfare and empower the role of PKK mothers in the 

community. The objectives of his service include outreach to increase awareness 

about the importance of financial literacy, practical training that provides 

financial management knowledge and skills, as well as evaluation to assess the 

effectiveness of the program in improving family welfare in Gladak Anyar Village. 

The results of the service show a significant increase in the knowledge and skills 

of PKK mothers regarding financial management, with a difference in pretest 

scores of 35.04% and posttest of 84.04%, as well as a higher posttest mean rank 

than the pretest (25.50> 0 .00). Participants are able to create a budget, save 

regularly, and utilize financial technology to manage their finances. In conclusion, 

increasing financial literacy through structured and comprehensive training can 

empower PKK mothers to manage family finances better, which in turn improves 

family and community welfare. 
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1. Pendahuluan 

Kelurahan Gladak Anyar, yang terletak di 

wilayah perkotaan, memiliki kelompok ibu-ibu 

PKK yang sangat aktif dalam berbagai kegiatan 

sosial dan pemberdayaan (Harini et al. 2023; 

Hemansyah and Kurniawan 2021). Namun, 

meskipun keaktifan mereka dalam berbagai 

kegiatan, masih banyak ibu-ibu PKK di Gladak 

Anyar yang kurang memahami pengelolaan 

keuangan dengan baik. Banyak dari mereka 

yang bergantung pada pendapatan suami tanpa 

memiliki rencana keuangan yang jelas, sehingga 

rentan terhadap masalah keuangan keluarga di 

masa depan(Maizul Rahmizal et al. 2022; 

Septrilia et al. 2024). 

Salah satu masalah utama yang dihadapi 

ibu-ibu PKK di Kelurahan Gladak Anyar adalah 

rendahnya literasi keuangan. Banyak dari 

mereka tidak memiliki pengetahuan dasar 

tentang manajemen keuangan rumah tangga, 

seperti penyusunan anggaran, tabungan, dan 

investasi(Hariani, Yustikasari, and Akbar 2019; 

Marpaung 2021). Hal ini menyebabkan 

ketidakmampuan dalam mengatur keuangan 

secara efektif, yang berdampak pada 

kesejahteraan keluarga (Anggraini, Putri, and 

Purnamasari 2021; Prayogi 2024; Welay and 

Lambiyombar 2023). Kurangnya literasi 

keuangan ini juga membuat mereka kurang siap 

menghadapi situasi darurat yang memerlukan 

pengeluaran mendadak (Hasanah et al. 2023; 

Isma et al. 2023). 

Untuk mengatasi masalah tersebut, 

diperlukan solusi yang konkret, yaitu melalui 

pelatihan literasi keuangan. Pelatihan ini 

bertujuan untuk meningkatkan pemahaman 

ibu-ibu PKK mengenai konsep dasar 

pengelolaan keuangan, termasuk bagaimana 

merencanakan anggaran, menabung, dan 

berinvestasi dengan bijak (Harini et al. 2023; 

Pebriani, Sari, and Hendarmin 2022; 

Wahyuningtyas et al. 2022). Selain itu, pelatihan 

ini juga akan memberikan strategi praktis yang 

dapat langsung diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari mereka, sehingga dapat 

meningkatkan kesejahteraan finansial keluarga 

(Darmansyah et al. 2023; Dhamayanti et al. 

2023; Septrilia et al. 2024). 

Pengabdian kepada masyarakat melalui 

pelatihan literasi keuangan bagi ibu-ibu PKK di 

Kelurahan Gladak Anyar sangat penting 

dilakukan. Kegiatan ini tidak hanya 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

ibu-ibu dalam mengelola keuangan, tetapi juga 

memberdayakan mereka untuk menjadi agen 

perubahan di lingkungan mereka (Damarsiwi et 

al. 2023; Feranika et al. 2024). Dengan 

demikian, pengabdian ini akan memberikan 

dampak positif yang berkelanjutan bagi 

kesejahteraan keluarga dan komunitas di 

Kelurahan Gladak Anyar. 

2. Metode Pengabdian 

Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini 

menggunakan pendekatan Community-Based 

Participatory Research (CBPR), dimana 

pendekatan tersebut memusatkan pada 

komunikasi partisipatif antara mitra 

pengabdian masyarakat dan pengabdi/peneliti 

secara setara dalam melakukan perubahan 

sosial (Cahyani, Hendrati, and Wardaya 2024; 

Collins et al. 2018; Mandeka, Najmah, and Flora 

2023; Putri et al. 2023). CBPR memungkinkan 

partisipasi mitra pengabdian masyarakat dalam 

menyelesaikan masalah, yang mendorong 

pertukaran pengetahuan antara akademisi dan 

komunitas. Prinsip-prinsip CBPR meliputi 

pandangan masyarakat sebagai satu kesatuan, 

mendukung kemitraan kolaboratif dengan nilai 

kesetaraan di setiap tahap penelitian, 

mempromosikan pembelajaran bersama dan 

pengembangan kapasitas semua mitra, serta 

berfokus pada keberlanjutan jangka panjang 

(Nurhaida et al. 2023; Shofia et al. 2022). 

Pengabdian masyarakat berbasis komunitas ini 

melibatkan TP PKK Kelurahan Gladak Anyar, 

yaitu ibu-ibu PKK dari tingkat RT/RW 
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sekelurahan Gladak Anyar yang berjumlah 50 

orang. Tahapan pengabdian masyarakat ini 

terdiri dari beberapa bagian, yaitu (Iswahyudi 

et al. 2024; Putri et al. 2023): 

 
Gambar 1. Alur Pengabdian 

2.1. Waktu dan Tempat Pengabdian 

Kegiatan ini dilakukan pada tanggal 05 

September 2024 bertempat Kelurahan Gladak 

Anyar Pamekasan di Jalan Banyu Urip No.1, 

Kupang Krajan, Kecamatan Sawahan, Gladak 

Anyar, Kabupaten Pamekasan. 

2.2.  Metode dan Rancangan Pengabdian 

Pengabdian 

 Tahapan Awal 

 Tahap awal dalam Program Kemitraan 

Masyarakat (PKM) ini adalah perencanaan. 

Perencanaan yang dimaksud melibatkan tim 

dalam melakukan observasi terhadap mitra 

untuk mengidentifikasi masalah yang dihadapi 

oleh ibu-ibu PKK terkait literasi pengelolaan 

keuangan. Berdasarkan masalah yang telah 

diidentifikasi, tim PKM merumuskan beberapa 

isu utama terkait literasi keuangan, seperti 

perencanaan anggaran, menabung, dan 

berinvestasi. Setelah rumusan masalah 

ditentukan, tim PKM kemudian 

mengidentifikasi solusi atas masalah-masalah 

tersebut bersama dengan mitra. 

 Tahapan Pelaksanaan 

 Setelah identifikasi masalah, tim pengabdian 

memberikan edukasi melalui transfer 

pengetahuan mengenai literasi keuangan, 

mencakup perencanaan anggaran, menabung, 

dan investasi. Selanjutnya, diadakan sesi 

pelatihan praktis di mana peserta belajar 

membuat pembukuan keuangan keluarga 

mereka secara langsung, yang bertujuan 

memastikan mereka dapat mengaplikasikan 

pengetahuan yang didapat dalam kehidupan 

sehari-hari. Metode ini juga melibatkan diskusi 

kasus untuk memberikan solusi konkret atas 

permasalahan yang dihadapi 

peserta(Iswahyudi et al. 2024). 

 Tahapan Monitoring dan Evaluasi 

 Tahap akhir adalah evaluasi untuk menilai 

efektivitas program dan memastikan 

keberlanjutan praktik literasi keuangan di 

kalangan ibu-ibu PKK. Evaluasi keberhasilan 

kegiatan PKM ini adalah 70% peserta mitra 

(dalam hal ini adalah ibu-ibu PKK Kelurahan 

Gladak Anyar) dapat melakukan perencanaan 

anggaran, menabung dan investasi. Untuk 

menilai tingkat keberhasilan peserta maka tim 

melakukan perhitungan statistik unutk 

mengetahui efektivitas dari program 

pengabdian masyarakat. 

 Efektivitas kegiatan pengabdian masyarakat 

dianalisis menggunakan uji beda untuk 

menentukan apakah ada perbedaan tingkat 

literasi peserta sebelum dan setelah 

pelaksanaan kegiatan. Data yang dianalisis 

adalah skor pretest dan post-test peserta 

dengan menggunakan skala ordinal (Irzalinda 

and Nawangsasi 2021). Uji beda ini 

mengasumsikan bahwa data yang dianalisis 

memiliki varian yang homogen atau 
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terdistribusi secara normal, yang ditentukan 

melalui uji normalitas sebagai berikut: 

 Jika angka signifikansi uji Kolmogorov-

Smirnov dan uji Shapiro-Wilk> 0,05 

maka data berdistribusi normal.  

 Jika angka signifikansi uji Kolmogorov-

Smirnov dan uji Shapiro-Wilk< 0,05 

maka data tidak berdistribusi normal. 

 Hipotesis yang terkait dengan uji beda 

terbagi menjadi dua jenis, yaitu uji statistik 

parametrik dan uji statistik non-parametrik. Uji 

statistik parametrik digunakan untuk menguji 

perbedaan rata-rata populasi, sedangkan uji 

statistik non-parametrik tidak memerlukan 

asumsi parameter tertentu untuk populasi yang 

diuji. Apabila hasil pengujian normalitas 

menunjukkan data berdistribusi normal, maka 

digunakan uji parametrik Paired Sample T-test. 

Sebaliknya, jika data tidak berdistribusi normal, 

maka digunakan uji non-parametrik Wilcoxon 

Signed Rank test untuk menjawab hipotesis. 

Hipotesis pengujian ini adalah: 

 H0: tidak terdapat perbedaan tingkat 

literasi keuangan sebelum dan sesudah 

pelatihan peningkatan literasi keuangan 

pada ibu-ibu PKK Kelurahan Gladak 

Anyar, Pamekasan.  

 Ha: terdapat perbedaan tingkat literasi 

keuangan sebelum dan sesudah s 

pelatihan peningkatan literasi keuangan 

pada ibu-ibu PKK Kelurahan Gladak 

Anyar, Pamekasan 

2.3.  Pengambilan Sampel 

Pengambilan sampel untuk kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ini 

menggunakan teknik purposive sampling. 

Dalam teknik ini, sampel dipilih berdasarkan 

kriteria tertentu, yaitu ibu-ibu PKK yang 

menjadi pengurus di tingkat RT. Populasi yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh 

ibu-ibu PKK yang berada di Kelurahan Gladak 

Anyar. Pemilihan sampel ini dilakukan agar 

informasi yang diperoleh lebih relevan dan 

spesifik sesuai dengan masalah yang akan 

diselesaikan (Haryadi, Wahyudi, and Hayati 

2022; Rejo and Kharisma 2021) 

3. Hasil dan Pembahasan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

dimulai dengan proses pengajuan izin dan 

observasi awal yang berlangsung selama 

seminggu. Mitra kegiatan PKM ini adalah ketua 

PKK Kelurahan Gladak Anyar, Ibu Sitti Aisyah 

Wisnoe, yang menyambut baik rencana ini 

karena belum pernah ada pelatihan literasi 

pengelolaan keuangan untuk ibu-ibu PKK di 

Kelurahan Gladak Anyar sebelumnya. Selain itu, 

ketua PKK menganggap pelatihan ini sangat 

penting, karena dapat membantu ibu-ibu PKK 

memahami keuangan keluarga, serta 

merencanakan anggaran keluarga dengan baik 

untuk dampak jangka panjang. 

 Sosialisasi 

 Pelaksanaan pengabdian masyarakat ini 

dimulai dengan memberikan pretest kepada 

para peserta. Pretest bertujuan untuk 

mengukur tingkat pengetahuan keuangan 

peserta pengabdian masyarakat sebelum 

dilakukan sosialisasi. Berdasarkan definisi 

menurut (Atkinson, Monticone, and Mess 2016) 

pengukuran literasi keuangan ditentukan oleh 

tiga indikator, yaitu indikator financial 

knowledge, financial behavior, dan financial 

attitude (Dewi, Wahyudi, and Setiawan 2024; 

Malia et al. 2023). Berdasarkan indikator 

tersebut, maka pertanyaan-pertanyaan yang 

diajukan pada saat pretest adalah mengenai 

financial knowledge dari para peserta, yang 

mencakup pengetahuan dasar keuangan, 

perencanaan keuangan, menabung dan 

berinvestasi. 
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Gambar 1. Penyampaian Materi 

 Setelah pretest selesai, program pengabdian 

masyarakat berlanjut ke kegiatan utama yang 

terdiri dari dua bagian, yaitu sesi sosialisasi dan 

workshop. Pada sesi sosialisasi, peserta 

diberikan materi tentang literasi keuangan, 

perencanaan anggaran, menabung, dan 

investasi. 

 Pelatihan 

 Selanjutnya, pada sesi workshop, peserta 

dibimbing oleh mahasiswa Program Studi 

Akuntansi, Fakultas Ekonomi Universitas Islam 

Madura untuk melakukan pencatatan keuangan 

pribadi sehari-hari. Tujuan dari pencatatan ini 

adalah agar peserta dapat mengontrol 

pendapatan dan pengeluaran mereka, sehingga 

mampu merencanakan keuangan untuk masa 

depan. 

 
Gambar 2. Kegiatan PKM dengan Ibu-Ibu PKK 

Kelurahan Gladak Anyar 

 Antusiasme ibu-ibu PKK di Kelurahan 

Gladak Anyar, Pamekasan sangat tinggi selama 

sosialisasi literasi keuangan, terlihat dari 

banyaknya pertanyaan yang diajukan peserta. 

Pada sesi kedua, diadakan workshop tentang 

pengelolaan keuangan keluarga dengan 

menggunakan alat tulis yang disediakan oleh 

tim pengabdian masyarakat. Workshop ini 

bertujuan agar peserta dapat mengajukan 

pertanyaan lebih personal terkait masalah 

keuangan mereka. Selain itu, workshop ini juga 

merupakan sarana bagi tim PKM untuk 

menerapkan tri dharma perguruan tinggi, yang 

merupakan salah satu kewajiban civitas 

akademika Universitas Islam Madura kepada 

masyarakat.. Pada kegiatan sosialisasi literasi 

keuangan, mayoritas peserta sudah familiar 

dengan menabung dan berinvestasi, namun 

mereka belum cukup familiar dengan 

perencanaan anggaran. Peserta sudah 

mengetahui manfaat menabung dan memiliki 

semangat untuk terus menabung. Sementara itu 

setelah dilakukan workshop pada sesi kedua, 

peserta mampu Menyusun anggaran keuangan 

bulanan mereka dan mulai melakukan 

pencatatan pengeluaran harian. Hasil 

pengabdian masyarakat ini sejalan dengan 

pengabdian (Andrianingsih and Asih 2022; 

Nurcahya et al. 2020) yang juga dilakukan pada 

ibu-ibu, magelang dan sumenep. Ibu-ibu 

mampu membedakan antara kebutuhan dan 

keinginan. 

 Evaluasi 

 Total peserta dalam kegiatan pengabdian 

masyarakat ini adalah sebanyak 50 orang. Dari 

50 peserta kami tersebut kami sajikan hasil 

analisis peningkatan kemampuan peserta 

melalui perbandingan pre-test dan post-test 

pada tabel 1 dibawah ini: 

Tabel 1. Deskripsi kelompok Data
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N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 
Variance 

Statistic Statistic Statistic Statistic 
Std. 

Error 
Statistic Statistic 

Pre – test 50 28,00 43,00 35,04 0,69397 4,90714 24,080 

Post – test 50 67,00 100,00 84,04 1,41276 9,98971 99,794 

Valid N 

(listwise) 
50             

 Tabel 1 merupakan statistic deskriptif dari 

jawaban responden pada saat menjawab soal-

soal pretest dan post test. Pretest dilakukan 

sebelum kegiatan sosialisasi literasi keuangan 

dilakukan. Responden menjawab 15 

pertanyaan yang bertujuan untuk mengukur 

tingkat pengetahuan responden mengenai 

perencanaan anggaran, menabung dan 

berinvestasi. Berdasarkan tabel 1 diatas 

diketahui bahwa rata-rata nilai pretest 50 

responden sebesar 35,04. Hal ini berarti, jumlah 

soal yang terjawab benar oleh responden paling 

banyak sebanyak 3 soal. Berdasarkan analisis 

tiap soal, sebesar 67% responden salah 

menjawab soal tentang perencaan anggaran 

dan berinventasi. 

 Selanjutnya posttest dilaksanakan setelah 

sosialisasi. Posttest dilaksanakan dengan 

memberikan 15 soal yang sama kepada 50 

responden yaitu ibu-ibu PKK kelurahan Gladak 

Anyar. Posttest dilakukan dengan tujuan untuk 

mengukur tingkat pengetahuan responden 

setelah diberikan pengetahuan mengenai 

perencanaan anggaran, menabung dan 

berinvestasi. Hasil posttes menunjukkan nilai 

minimun sebesar 67 dari nilai maksimum 100. 

Hal ini menandakan bahwa terdapat peserta 

yang mengalami peningkatan pengetahuan 

secara menyeluruh ke semua peserta karena 

nilai minimum posttest yang berubah dari saat 

pretest dan standar deviasi meningkat menjadi 

9,9% dari saat dilakukannya pretest. 

Berdasarkan analisis tiap komponen soal 

diketahui bahwa sebesar 13% responden salah 

menjawab pada pertanyaan model investasi. 

 Uji normalitas adalah uji statistic yang 

dilakukan untuk mengetahui bagaimana 

sebaran sebuah data. Uji normalitas dapat 

dilakukan dengan uji Kolmogorov-Smirnov, uji 

Shapiro Wilk, atau liliefors. Uji Kolmogorov-

smirnov digunakan untuk menguji sampel yang 

jumlahnya banyak (>100), sementara uji 

Shapiro Wilk digunakan untuk menguji 

normalitas dengan jumlah sampel sedikit 

(<100). Oleh karena itu, penelitian ini akan 

menggunakan uji Shapiro Wilk. Berikut adalah 

hasil uji normalitas: 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas

 Kolmogorov-Smirnova Shaprio-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pretest .135 50 0.24 .924 50 .003 

Posttest .134 50 0.25 .920 50 .002 

a. Lilliefors Significance Correction
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 Mengacu pada dasar pengambilan 

keputusan pada uji normalitas, diketahui bahwa 

nilai signifikansi variabel PRETEST (0.003) < 

0.05 dan nilai signifikansi variable POSTTEST 

(0.002) < 0.005. Berdasarkan hasil tersebut 

maka kedua kelompok data berdistribusi tidak 

normal (H0 tidak ditolak). Pada jenis skala data 

ordinal, hasil uji normalitas pada umumnya 

menunjukkan data tidak terdistribusi secara 

normal. 

 Uji hipotesis pada penelitian ini 

menggunakan uji beda. Uji beda digunakan 

untuk mengevaluasi perlakuan tertentu pada 

satu sampel yang sama pada periode 

pengamatan yang berbeda. Pengamatan yang 

dilakukan pada penelitian ini adalah peristiwa 

sosialisasi untuk meningkatkan literasi 

keuangan pada ibu-ibu PKK Kelurahan Gladak 

Anyar, Pamekasan. Berikut adalah hipotesis 

statistic yang akan diuji: 

 H0: µ1 = µ2 

 Ha: µ1 ≠ µ2 

 Pada hasil uji normalitas didapatkan bahwa 

data berdistribusi tidak normal. Sehingga, uji 

non-parametrik Wilcoxon Signed Rank Test 

digunakan untuk menjawab hipotesis. Terdapat 

beberapa asumsi dari uji ini, diantaranya adalah 

(a) Variabel berskala data ordinal atau 

interval/rasio tetapi terdistribusi tidak normal; 

(b) Variabel independen terdiri dari 2 kategori 

yang bersifat berpasangan. Hal ini berarti unit 

observasi data adalah sama; (3) Bentuk dan 

sebaran data antara kedua kelompok yang 

berpasangan adalah simetris, digunakan untuk 

memenuhi syarat normalitas data pada uji beda. 

Asumsi pertama dan kedua dari uji Wilcoxon 

Signed Rank Test telah terpenuhi. Berikut hasil 

uji non-parametrik Wilcoxon Signed Rank Test: 

Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis Non-Parametrix Ranks 

  N Mean-Rank Sum of Ranks 

Posttest-Pretest Negative ranks 0a .00 .00 

 Postitive ranks 50 b 25.50 1275.00 

 Ties 0 c   

 Total 50   

a. POSTTEST < PRETEST 

b. POSTTEST > PRETEST

 Tabel 3 menunjukkan nilai mean pada   

negative ranks bernilai 17 dan nilai mean pada 

positive ranks bernilai 25,31. Berdasarkan hasil 

tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 

sampel pada nilai kelompok kedua (POSTTEST) 

berbeda dari nilai kelompok pertama 

(PRETEST). Hasil ini menyatakan bahwa tingkat 

literasi pada kelompok sampel sebelum dan 

setelah sosialisasi mengalami peningkatan.  

Sementara itu nilai ties adalah nol, yang berarti 

tidak ada kesamaan antara nilai kelompok 

kedua (POSTTEST) dan nilai kelompok pertama 

(PRETEST) 

Tabel 4. Hasil perhitungan Wilcoxon Signed Rank 

Test 

 Posttest-Pretest 

Z -6.155b 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on negative ranks. 

 Berdasarkan hasil dari perhitungan 

Wilcoxon Signed Rank Test, nilai Z sebesar -

6.155 dan p-value sebesar 0,000. Dengan 

menggunakan nilai alfa (α) 0,05 (5%), dapat 

disimpulkan bahwa Ha tidak ditolak (α>0,000). 
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Keputusan hipotesis tersebut menunjukkan 

terdapat perbedaan signifikan antara kelompok 

PRETEST dan POSTTEST. Perbedaan tersebut 

adalah tingkat literasi keuangan kelompok 

POSTTEST lebih tinggi dibandingkan kelompok 

PRETEST. Sehingga, terjadi peningkatan 

pengetahuan setelah dilakukannya sosialisasi 

literasi keuangan pada ibu-ibu PKK Kelurahan 

Gladak Anyar, Pameksan. 

 Hasil uji beda menandakan sosialisasi 

mengenai literasi keuangan bagi ibu-ibu PKK 

masih harus tetap dilakukan karena terbukti 

secara signifikan meningkatkan pengetahuan 

peserta pengabdian masyarakat dan 

diharapkan dapat memperkecil gap antara 

literasi dan pengelolaan keuangan di kecamatan 

Pamekasan. Sebagai pihak pertama yang 

memilki peran penting dalam pengelolaan 

keuangan dalam suatu keluarga. Faktor yang 

penting untuk diperhatikan adalah bagaimana 

ibu-ibu PKK mengukur kebahagiaannya tidak 

hanya pada kepemilikan sesuatu, tetapi dengan 

pengalaman dan manfaatnya (Handayani et al. 

2022). 

4. Simpulan dan Saran 

Berdasarkan hasil uji beda dapat 

disimpulkan bahwa peningkatan literasi 

keuangan ibu-ibu PKK kelurahan Gladak masih 

perlu untuk dilakukan. Berdasarkan statistic 

deskriptif rata-rata skor pretest peserta sebesar 

35,04% peserta yang memahami pengelolaan 

keuangan, berinvestasi dan menabung. Setelah 

dilakukan sosialisasi dan pelatihan tingkat 

literasi peserta mengalami peningkatan sebesar 

84,04%. Hasil analisis pretest posttest pun 

didukung dengan hasil uji beda yang 

menunjukkan nilai mean rank posttest > pretest 

(25.50 > 0.00). nilai tersebut menunjukkan 

terdapat perbedaan yang signifikan pada 

tingkat lieterasi keuangan ibu-ibu PKK 

Kelurahan Gladak Anyar. 

Dengan hasil ini diharapkan peningkatan 

literasi keuangan pada ibu-ibu PKK dapat terus 

dilakukan baik ditingkat kecamatan maupun di 

tingkat kabupaten selain berfokus pada literasi 

keuangan yang perlu ditingkatkan selanjutnya 

adalah pada inklusi keuangan ibu-ibu 

mengingat saat ini telah memasuki era society 

5.0. Monitoring masih perlu untuk dilakukan 

supaya kebiasaan-kebiasaan positive ini dapat 

terus berkelanjutan. 
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